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Abstrak. Untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa salah satu 
caranya adalah dengan pemilihan model pembelajaran matematika yang tepat. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat dipakai adalah model problem based learning. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis kembali pengaruh model problem based learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan cara mereview, 
merangkum data dan menganalisis beberapa hasil penelitian yang sudah publish di google 
scholar sebanyak 14 artikel dengan cara statistika. Jenis penelitian pada artikel ini adalah jenis 
penelitian meta analisis. Langkah-langkah penelitian antara lain pengumpulan data, 
pengkodean, perhitungan peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan effect size, 
mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan rata-rata, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 
hasil penelitian rata-rata effect size sebesar 2,02 dengan kategori sangat besar. Sedangkan 
berdasarkan uji paired sample t-test nilai sig (2 tailed) = 0,000 < α = 0,05 yang artinya terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
model problem based learning. Berdasarkan rata-rata effect size dan hasil uji paired sample t-
test dapat disimpulkan bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Meta analisis, Problem Based Learning, Pemecahan Masalah 
 
Abstract. To be able to improve students' problem solving abilities, one way is to choose the 
right mathematics learning model. One of the learning models that can be used is the problem 
based learning model. The purpose of this study was to re-analyze the effect of the problem-
based learning model on students' mathematical problem solving abilities by reviewing, 
summarizing data and analyzing some of the research results that have been published on 
Google Scholar as many as 14 articles by means of statistics. The type of research in this 
article is a type of meta-analysis research. The research steps included data collection, coding, 
calculating the increase in problem-solving abilities and the effect size, identifying whether 
there were differences in the average, and drawing conclusions. Based on the results of the 
study, the average effect size was 2.02 with a very large category. Meanwhile, based on the 
paired sample t-test, the value of sig (2 tailed) = 0.000 <α = 0.05, which means that there is a 
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difference in the average problem-solving ability before and after being treated with the 
problem based learning model. Based on the average effect size and paired sample t-test 
results, it can be concluded that the problem-based learning model has an effect on students' 
mathematical problem solving abilities. 
 
Keywords: Meta analysis, Problem Based Learning, Problem Solving Ability 
 
Pendahuluan  
Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika. Matematika 
menjadi mata pelajaran wajib bagi peserta didik dari jenjang SD sampai perguruan 
tinggi. Keberhasilan dalam mempelajari matematika akan membantu siswa dalam 
pengambilan keputusan yang tepat dan menyiapkan mereka untuk bersaing dalam 
kompetensi di bidang ekonomi dan teknologi (Hasratuddin, 2013). Lima kemampuan 
standar pokok pembelajaran matematika antara lain komunikasi matematis, penalaran 
matematis, pemecahan masalah matematis, koneksi matematis, dan sikap positif 
terhadap matematika (Aini & Mukhlis, 2020; Ramadhan & Kaimudin, 2020). 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian penting pada pembelajaran 
matematika (Cahyono & Sudia, 2019.; Ramadhan & Kaimudin, 2020). Bahkan 
kemampuan masalah dianggap sebagai inti dari pembelajaran matematika (Argarini, 
2018).  
 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu langkah untuk menemukan 
penyelesaian dari masalah yang terjadi di sekitar atau dalam kehidupan sehari-hari 
(Aprianti et al., 2020; Netriwati, 2016). Menurut (Cahyono & Sudia, 2019) 
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses yang harus ditempuh oleh 
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sampai masalah tersebut tidak lagi 
menjadi masalah. Menurut Polya dalam (Agustina & Rusmana, 2019) menyatakan 
bahwa terdapat empat tahapan langkah penyelesaian masalah yaitu memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan memeriksa 
kembali penyelesaian. Untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik salah satu caranya adalah dengan pemilihan model pembelajaran 
matematika yang tepat. Hal ini didukung oleh pernyataan (Siagian, 2016) yang 
menyatakan bahwa untuk mencapai penguasaan materi matematika harus dilakukan 
dengan jalan membuat system pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif yang 
dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat dipakai adalah model problem based learning. 
 
Problem based learning merupakan model pembelajaran inovatif yang mengajarkan 
banyak strategi penting untuk mencukupi tuntutan kompentensi pada abad 21 (Surur 
& Tartilla, 2019). Problem based learning adalah salah satu model pembelajaran 
berbasis masalah yang dapat membantu pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran, yang dapat mengembangkan ketrampilan berpikir peserta didik 
(Kodariyati & Astuti, 2018). Problem based learning dapat melatih dan 
mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah yang terkait dengan 
masalah otentik dari kehidupan sehari-hari siswa (Oktaviani et al., 2018). Sintak model 
problem based learning menurut Arends dalam (Oktaviani et al., 2018) yaitu (1) 
memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik, (2) mengorganisasikan 
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kepada peserta didik untuk meneliti, (3) membantu dalam menyelidiki baik dilakukan 
secara mandiri maupun kelompok, (4) mengembangkan dan selanjutnya 
mempresentasikan hasil kerja peserta didik, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 
dalam memecahkan masalah yang ada. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model problem based learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara kuantitatif. 
 
Metode 
Jenis penelitian yang dipakai dalam artikel ini adalah jenis penelitian meta analisis. 
Menurut Card dalam (Utami, 2017) menyatakan bahwa meta analisis merupakan suatu 
sintesa dari sejumlah penelitian yang berfokus pada hasil yang diperoleh dalam 
penelitian tersebut. Menurut Saputri & Wardani (2021) menyatakan bahwa meta 
analisis adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mereview, merangkum data dan 
menganalisis beberapa hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan statistika. 
Sedangkan menurut Soetjipto (2016) meta analisis merupakan suatu upaya untuk 
meringkas beberapa hasil penelitian secara kuantitatif. Langkah-langkah penelitian 
yang digunakan dalam artikel ini antara lain: 
 
1. Pengumpulan data 
Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan artikel-artikel 
yang terdapat pada google scholar. Kriteria yang digunakan untuk pengumpulan 
artikel menurut (Saputri & Wardani, 2021) sebagai berikut . 
a. Artikel yang dipilih merupakan artikel yang telah terpublikasi 
b. Artikel yang dipilih adalah artikel yang terbit pada 10 tahun terakhir. 
c. Artikel yang dipilih menggunakan model problem based learning sebagai variabel 
bebas. 
d. Artikel yang dipilih menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis 
sebagai variabel terikat. 
e. Sampel yang digunakan dalam artikel mulai dari jenjang SD sampai perguruan 
tinggi. 
Berdasarkan kriteria tersebut terpilih 14 artikel yang relevan yang akan dianalisis. 
 
2. Pengcodean (Coding) 
Coding merupakan syarat yang penting untuk mempermudah mengumpulkan dan 
menganalisis data. Oleh sebab itu, instrument pada meta analisis dilakukan dengan 
lembaran pemberian kode (Boisandi & Darmawan, 2017). Variabel-variabel yang 
digunakan dalam pemberian kode dan menghasilkan informasi yang diperlukan adalah 
nama peneliti, tahun penelitian, judul penelitian, jenjang pendidikan, dan data 
penelitian. Setiap artikel diberi kode P1 sampai P14 menurut variabel-variabel yang 
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Tabel 1. Contoh Coding Meta Analisis 


















2014 SMA 70,28 82,95 












2016 SMK 44,03 71,81 















2018 SMA 69,42 89,62 
 
3. Perhitungan peningkatan kemampuan pemecahan masalah (N-gain) dan effect size 
setiap artikel 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini 
menggunakan uji N-gain. Sedangkan untuk mengetahui effect size pada tiap artikel 
menggunakan rumus Cohen dalam (Saputri & Wardani, 2021) sebagai berikut. 
𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡 𝑠𝑖𝑧𝑒 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑡 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Effect size 
Effect size Interpretasi 
0 < d < 0,2 
0,21 < d ≤ 0,50 
0,51 < d ≤ 1,00 
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4. Mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan rata-rata  
Tahap selanjutnya adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah 
perlakuan model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
dengan menggunakan uji paired sample t-test (Karlina & Anugraheni, 2021). Pada uji 
ini menggunakan rata-rata nilai pretest dan posttest dari data yang diperoleh. 
 
5. Menarik kesimpulan 
Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengumpulan Data 
Berdasarkan langkah pengumpulan data yang dilakukan dengan pencarian artikel di 
google scholar terdapat 14 artikel yang akan dianalisis. Berikut hasil pengelompokan 
artikel berdasarkan jenjang pendidikan, variabel bebas, dan variabel terikat. 
Tabel 3. Pengelompokkan Data Hasil Analisis Artikel 
























Berdasarkan tabel 3. Diketahui bahwa artikel yang subjek penelitiannya di jenjang 
pendidikan SD ada 6 artikel, jenjang pendidikan SMP ada 2 artikel, jenjang pendidikan 
SMA/SMK ada 5 artikel, dan jenjang perguruan tinggi ada 1 artikel. Variabel terikat 
yang terdapat di setiap artikel adalah kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan 
yang menjadi variabel bebas adalah model problem based learning. 
Perhitungan peningkatan kemampuan pemecahan masalah (N-gain) dan effect 
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Tabel 4. Hasil Analisis Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan 
Uji Gain 


























































































Berdasarkan tabel 4. Diketahui bahwa terdapat 10 artikel yang mengalami peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah dengan kategori sedang, 2 artikel dengan kategori 
rendah, dan 2 artikel dengan kategori tinggi. 
 
Tabel 5. Effect Size Artikel 

























































 Rata-rata Effect Size 2,02 Sangat Besar 
 
Berdasarkan tabel 5. Diketahui bahwa terdapat 4 artikel yang mengalami effect size 
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Tabel 6. Effect size Artkel Berdasarkan Jenjang Pendidikan 





















Berdasarkan tabel 6. Diketahui bahwa effect size penerapan model problem based 
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada setiap jejang pendidikan pada 
kategori sangat besar. Effect size pada jenjang pendidikan SD/MI sebesar 1,97, jenjang 
pendidikan SMP sebesar 1,83, jenjang pendidikan SMA/SMK sebesar 3,80, dan 
perguruan tinggi sebesar 1,90. 
Mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan rata-rata  
 
Tabel 7. Output Paired Sample Statistics 
  Mean N Std.Deviation Std Error 
Mean 











Berdasarkan tabel 7. Diketahui bahwa model problem based learning  berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. hal ini dapat dilihat dari nilai pretest yang 
semula 50,035 menjadi 76,0614. 
 
Tabel 8. Output Paired Sample Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest&Postest 14 0,594 0,025 
 
Berdasarkan tabel 8. Diketahui bahwa terdapat korelasi antara rata-rata kemampuan 
pemecahan sebelum dan sesudah diberi perlakuan model problem based learning 
sebesar 0,595. 
 
Tabel 9. Output Paired Sample t-Test 

















4,534 -35,82 -16,23038 -5,74 13 0,000 
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Berdasarkan tabel 9. Diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) = 0,000 < α = 0,05 yang 
berarti terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan model problem based learning. 
 
Hasil meta analisis pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis dilihat dari peningkatan pretes dan postes mayoritas 
berada pada kategori sedang. Terdapat 10 artikel yang berada pada peningkatan 
kategori sedang, 2 artikel pada kategori rendah, dan 2 artikel pada kategori tinggi. 
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah disebabkan karena pada proses 
pembelajaran model problem based learning siswa lebih cepat memahami 
permasalahan yang diberikan karena pada awal kegiatan pembelajaran guru sudah 
memberikan materi penghantar (Susilowati & Wahyudi, 2020). Hal ini didukung oleh 
pernyataan Kurniyawati et al (2019) yang menyatakan bahwa model problem based 
learning efektif meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah matematis karena 
pembelajaran diawali dengan pembahasan masalah menjadikan siswa terbiasa 
memahami masalah dan siswa menjadi aktif mencari solusi serta terbiasa dalam 
menyelesaikan masalah. Effect size pada hasil meta anlisis yaitu terdapat 10 artikel 
yang mempunyai effect size dengan kategori sangat besar dan 4 artikel yang 
mempunyai effect size dengan kategori besar. Effect size merupakan bagian yang 
penting dalam suatu meta anlisis karena menyajikan informasi hasil rangkuman 
analisis. Effect size dapat menunjukkan besarnya pengaruh suatu perlakuan atau 
kekuatan hubungan dari dua variabel (Sari, 2020). Rata-rata effect size hasil meta 
analisis penelitian ini sebesar 2,02 dengan kategori sangat besar. Sehingga berdasarkan 
hasil effect size dapat disimpulkan bahwa model problem based learning berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
 
Kesimpulan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Wardani 
(2021) yang menyatakan bahwa hasil analisis dengan cara meta analisis pada model 
pembelajaran problem solving dan problem based learning cukup memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika SD. Selain itu juga 
didukung oleh adanya uji paired sample t-test yang sudah dilakukan. Berdasarkan uji 
paired sample statistic diperoleh skor pretest sebesar 50,035 menjadi 76,0614. 
Sedangkan berdasarkan uji paired sample t-test nilai sig (2 tailed) = 0,000 < α = 0,05 
yang berarti terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan model problem based learning. Perbedaan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematis setelah perlakuan problem based learning 
disebabkan oleh kelebihan-kelebihan yang dimiliki problem based learning seperti (1) 
proses pembelajaran berbasis masalah menantang kemampuan siswa dan memberikan 
kepuasan kepada siswa, (2) PBL meningkakan aktivitas siswa dalam pembelajaran, 
(3) PBL menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan disukai 
siswa, (4) pengaplikasian dalam konteks dunia nyata, (5) membantu siswa 
mengembangkan pengetahuan dan membuat siswa bertanggung jawab dengan 
pembelajarannya sendiri (Wulandari & Surjono, 2013). 
Simpulan  
Model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
matematis siswa dapat dilihat dari hasil uji paired sample t-test dan uji effect size. 
Berdasarkan uji paired sample t-test nilai sig (2 tailed) = 0,000 < α = 0,05 yang artinya 
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terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan model problem based learning. Sedangkan rata-rata effect size 
sebesar 2,02 dengan kategori sangat besar. Saran untuk penelitian selanjutnya agar 
dapat menggunakan artikel lebih banyak dan melakukan seleksi lebih ketat terhadap 
artikel yang digunakan pada penelitian meta analisis. 
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